BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Pengujian Dynotest

Pengujian Dynotest ini mengunakan alat yaitu dynamometer Sportdyno v3.3,

yang berada di Dyno Center, MOTOTECH yang beralamatkan di JI. Ringroad

selatan, Kemasan, Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, Indonesia.

i

Gambar 4.1 Pengujian Dynotest
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4.1.1. Hasil dynotest pengambilan data awal

Byne Canirs £ Metercycle Resaarch Support. SPORTDYNO V3.3

I, Ringroad Selatan, Kemasan,Singosaren, Banguntapan, DYNAMOMETER: MOTOTECH
Joasttul; Vogyolarte, aciemesi ROLLER INERTIA: 1446

Telp : +62 274 6536303

Displacement Correction
Correction Factor: ISO 1585
NOTE: Load Cell Included.

TESTNAME | MAXPOWER. | MAXTORQUE | Temp.°C | Humidity % | Pressure | KMH | Date/Time
TJUPITER MX 150 T006 | ] 298°C 6% 1000.0 mbar | 101.9 | 20/0472017 10:46:50

S ¢ DATA FOR TEST: JUPITER MX 150 T006

e § S Comments
el —— H STD 135 2013
L T ' Biaa
B e : : N RPM  HPHPFQ(N*M*M) T
- = ; i : 5500 86 10.86 0.52
10 T 5750 9.4 11.58 0.64
| : ] 6000 9.7 11.45 0.84
| | ! 6250 10.2 11.52 1.04
o ! ] 6500 10.5 11.51 122
sy | 1 { 6750 1.2 11.69 1.42
1 : \ 6826 1.2 11.70 146
7000 113 1142 1.62
7250 115 1127 1.80
7500 12.0 1133 2,00
7750 122 11.20 220
8000 124 1095 242
8137 124 10.83 252
L : ' 8250 124 10.61 2.62
l 1 4 : 8500 123 1024 2.84
[ : 8750 121 9.79 308
9000 12.0 9.41 332
9250 1.8 9.01 3.58
2] 9500 1.4 8.47 3.84
9750 74, 557 430
: : el LOSSES: 0.0HP 0.0N*M*M
o CHMSORS. (TN, D RESIT NP LTSS e . TOTALENGINE: 124HP 11.70N*M*M
| B50( 7 500 8000 £500 ] GEOD 10000

Gambar 4.2 Hasil dynotest pengambilan data awal
Dari hasil data yang diperoleh dari dynotest cylinder head standar
menghasilkan dua data yang pertama daya, puncak daya pada cylinder head standar
yaitu 12,4 HP di putaran 8137 RPM dan torsi mesin maksimal yaitu 11,70 N.m di

putaran 6826 RPM.
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4.1.2. Hasil dynotest pengambilan data modifikasi

e
DYNAMOMETER: MOTOTECH
ROLLER INERTIA: 1.446

Displacement Correction
Carrection Factor: SO 1585
NOTE: Load Cell Included.

TEST NAME | MAX POWER. MAX TORQUE
1235 (12.35)/ 7148

*C__| Humidity % | Pressure KMH Date/Tim:
JUPITER MX 135 T003 | [ 39%

e
10000 mbar | 102.4 23/05/2017 14:34:02

DATA FOR TEST: JUPITER MX 135 T003

Comments
JUPITER MX 135 MODIV

RPM_ HP (HPFQ (N*M*M) T
o 4750 71 1022 052
S000 7.5 10.58 0.58
5250 83 1127 073
3500 1138 1.00
5750 11.53 1.20
6000 1136 140
L 6250 1178 160
6500 11.99 1.80
6750 1219 1’98
7000 1231 218
7148 1235 228
‘ 7250 1226 238
8| 7500 1189 256
7730 1158 278
2000 1136 298
8103 11.26 3.06
5250 1096 320
5500 1059 342
5730 1006 3.66
9000 947 392
9250 7.59 424
9500 s08 475
4 LOSSES: oonp 0.0N*M*M
TOTAL ENGINE: 12.9HP 12.35N"M*M

EPL
o

Gambar 4.3 Grafik hasil dynotest pengambilan data modifikasi
Dari hasil data yang diperoleh dari dynotest cylinder head modifikasi atau
pergantian katup dan porting menghasilkan dua data yaitu, puncak daya pada cylinder
head modifikasi yaitu 12,9 HP di putaran 8103 RPM dan torsi mesin maksimal yaitu

12,35 N.m diputaran 7148 RPM.

1.2 Hasil dynotest data awal dan data modifikasi

1.2.1 Hasil dan analisa torsi

Torque (torsi), adalah kemampuan mesin untuk menggerakkan/memindahkan
motor dari kondisi diam hingga berjalan. Hasil pengujian kinerja torsi sebelum dan

sesudah dilakukan modifikasi pergantian katup dan porting ditampilkan pada gambar



analisa torsi hasil dyno sabagai berikut.
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Torsi (N.m)

RPM
5500

RPM
6000

RPM
6500

RPM
7000

RPM
7500

RPM
8000

RPM
8500

RPM
9000

=¢— Standart (N.m)

10.86

11.45

11.51

11.42

11.33

10.93

10.24

9.41

=J- Modifikasi (N.m)

11.48

11.56

11.99

12.31

11.58

11.36

10.59

9.47

Gambar 4.4 grafik analisis torsi hasil dynotest

Dapat di lihat di gambar 4.4 grafik analisis dynotest data awal dan data modifikasi

menujukan bahwa ada perbedaan grafik yaitu saat maksimum torsi cylinder head

standar lebih rendah dari pada cylinder head modifikasi.
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Standart

14

12

Torsi (N.m)

oON MO ®©

RPM |RPM |RPM (RPM (RPM |RPM [RPM [RPM |RPM
5500 {6000 (6500 |6826 |7000 (7500 |8000 |8500 |9000

|+Standart (N.m) ]10.86|11.45(11.51| 11.7 (11.42{11.33|10.93|10.24| 9.41

Gambar 4.5 Grafik torsi hasil dynotest cylinder head standart

Modifikasi
14
T 8
=
= 6
0
S 4
2
0 'RPMRPM [RPM [RPM [RPM |RPM [RPM [RPM |RPM
5500 |6000 {6500 |7000 |7148 {7500 {8000 |8500 (9000
| —4— Modifikasi (N.m) [11.48(11.56|11.99(12.31[12.35[11.58|11.36{10.59| 9.47

Gambar 4.6 Grafik torsi hasil dynotest cylinder head modifikasi

Dilihat dari gambar grafik 4.5 dan 4.6 Pada data standar saat berada di putaran

5500 RPM menunjukan bahwa torsi mencapai 10,85 N.m dan mulai maksimal pada
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putaran 6826 RPM torsi mencapai 11,70 N.m. Data modifikasi saat berada di putaran
5500 RPM menunjukan bahwa torsi mencapai 11,48 N.m dan mulai maksimal pada
putaran7148 RPM torsi mencapai 12,35 N.m. Dari data yang dihasilkan tersebut
memiliki selisih maksimal torsi yaitu 0,65 N.m. Jadi kesimpulannya cylinder head
modifikasi lebih tinggi di torsi dari pada cylinder head standart, dikarenakan
modifikasi porting dan perubahan katup jadi pemasukan campuran bahan bakar dan
udara ke ruang bakar semakin lancar dan banyak.

1.2.2 Hasil dan analisa daya

Power adalah kemampuan untuk seberapa cepat kendaraan itu mencapai suatu
kecepatan tertentu. Hasil pengujian kinerja daya mesin sebelum dan sesudah

dilakunan modifikasi atau perubahan katup dan porting.

14
12
10
8
o
= 6
]
= 4
(a]
2
O 'RPM [RPM [ RPM | RPM | RPM | RPM | RPM | RPM
5500 | 6000 | 6500 | 7000 | 7500 | 8000 | 8500 | 9000
—¢— Standart (HP) 8.6 9.7 10.5 11.3 12 12.4 12.3 12
== Modifikasi (HP) 8.9 10.4 11 12.2 12.6 12.8 12.7 121

Gambar 4.7 Grafik Analisis daya
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Dapat di lihat di gambar grafik 4.7 analisis dynotest data awal dan data

modifikasi menujukan bahwa ada penurunan daya pada modifikasi saat awal dan

akhir.
Standart
14
12 ﬁ
10 /
T 8
I
= 6
§ 4
2
O 'RPM [RPM [RPM [RPM |RPM [RPM [RPM |RPM |RPM
5500 |6000 |6500 |7000 |7500 {8000 {8137 |8500 |9000
—o—Standart (HP) | 86 | 9.7 |105|11.3| 12 | 124|124 [ 123 12

Gambar 4.8 Grafik daya hasil dynotest cylinder headstandart

Modifikasi
14
12
10
o 8
z
‘§, 6
@© 4
[a]
2
0 RPM [RPM [RPM [RPM RPM [RPM RPM RPM RPM
550016000 B500[7000[75001800018103 18500 9000
| —o— Modifikasi (HP) | 8.9 [10.4] 11 [12.2[12.6[12.8]12.9]12.712.1

Gambar 4.9 Grafik daya hasil dynotest cylinder head modifikasi
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Dilihat dari gamabar grafik 4.8 dan 4.9 Pada data standar saat berada di
putaran 5500 RPM menunjukan bahwa daya mencapai 8,6 HP dan mulai maksimal
pada putaran 8137 RPM daya mencapai 12,4 HP. Sedangkan data modifikasi saat
berada di putaran 5500 RPM menunjukan bahwa daya mencapai 8,9 HP dan mulai
maksimal pada putaran 8103 RPM torsi mencapai 12,9 HP. Dari data yang dihasilkan
tersebut memiliki selisih maksimal daya yaitu 0,5 HP. Jadi kesimpulannya cylinder
head modifikasi memiliki power atau daya lebih tinggi daripada cylinder head
standart, dikarenakan modifikasi porting dan perubahan katup menjadikan
pemasukan campuran bahan bakar dan udara ke ruang bakar semakin lancar dan
banyak.

1.3 Hasil pengambilan data konsumsi bahan bakar
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Gambar 4.10 Grafik konsumsi bakan baka
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Dilihat dari gambar grafik 4.10 konsumsi bahan bakar diatas menunjukan
bahwa konsumsi bahan bakar dengan mengunakan cylinder head standar dengan
konsumsi bahan bakar 1 liter dengan kecepatan 40 km/jam bisa menempuh jarak 47,5
km dan dengan kecepatan 60 km/jam hanya bisa menempuh jarak 45 km, sedangkan
pengunaan cylinder head yang telah dimodifikasi dengan konsumsi bahan bakar 1
liter dapat menempuh jarak 48 km dengan kecepatan 40 km/jam dan mengunakan
kecepatan 60 km/jam menempuh jarak 46 km. hasil data konsumsi bahan bakar
dengan mesin yang sudah diporting dan perubahan katup lebih irit di bandingkan
dengan cylinder head standar, dikarenakan saat putaran rendah dan tinggi pada
penggunaan cylinder head standart hanya mendapatkan torsi dan daya yang rendah,
tetapi saat penggunaan cylinder head modifikasi saat putaran rendah dan tinggi
menghasilkan daya dan torsi yang lebih besar dibandingkan cylinder head standar
menjadikan mesin lebih bertenaga dan bisa menempuh jarak yang lebih jauh dengan

menggunakan keunggulan torsi dan daya.

4.4 Hasil Keseluruhan
Table 4.1 Hasil keseluruhan
Cylinder | RPM / Torsi RPM/ Daya Konsumsi bahan bakar | Konsumsi bahan bakar
head ( N.m) (HP) Kecepatan Kecepatan
40 Km/Jam (Km/Liter) | 60 Km/Jam (Km/Liter)
Standart 6826 /11,70 8137/ 12,4 47,5 45
Modifikasi | 7148 / 12,35 8103 /12,9 48 46
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Dari hasil keseluruhan cylinder head modifikasi dari perubahan diameter
katup dan porting lebih unggul di daya dan torsi, selisih torsi 0,65 N.m dan selisih
daya 0,5 HP. Sedangkan konsumsi bahan bakar, cylinder head standard saat pada
kecepatan 40 km/ jam menempuh jarak yaitu 47,5 kmdan cylinder head modifikasi
pada kecepatan yang sama menumpuh jarak 48 km dengan pengunaan bahan bakar 1
liter. Pada kecepatan 60 km/jam cylinder head modifikasi atau perubahan diameter
katup dan porting dapat menempuh jarak 46 km sedangkan cylinder head standart
hanya menempuh jarak 45 km, dikarenakan pemasukan bahan bakar dan udara pada

cylinder head standart kurang maksimal.



